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Received: 4 Januari 2023; Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh single mother
Revised: 17 Januari 2023; terhadap moral anak di Desa Pinggirsari Tulungaggung. Penelitian ini
Accepted: 28 Januari 2023, merupakan sebuah penelitian ex post facto kuantitatif. Populasi di penelitian
Kata-kata kunci: adalah anak dari keluarga single mother karena bercerai hidup maupun mati,
Single Mother; serta ditinggal tanpa status yang mengikat. sehingga sampel pada penelitian ini
Moral Anak. sejumlah 31 anak yang rentang umur dari 7 tahun hingga 14 tahun. Teknik

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket dan observasi.
Teknik analisis data dilakukan dengan analisis persentase, uji validitas, uji
reliabilitas, sedangkan metode penelitian kuantitatif memakai regresi sederhana
dengan tujuan mengetahui antar variabel memiliki hubungan maupun pengaruh
dari nilai singnifikasi yang diperoleh perhitungan SPSS for windows. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
pengaruh status single mother terhadap moral anak. Koefisien regresi bernilai
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh status single mother
(variabel X) terhadap moral anak (variabel Y) adalah positif berpengaruh
terhadap moral anak (Y). Penelitian yang baik akan menghasilkan informasi
yang akurat, rinci dan terpercaya sehingga memberikan manfaat yang besar.

ABSTRACT
Keywords: The Influence of Single Mother Status on Children’s Morals in Pinggirsari
Single Mother; Tulungagung Village. This study aims to determine whether there is a single
Children's Morals. mother's influence on the moral of the children in Pinggirsari village,

Tulungaggung. This research is an ex post facto quantitative research. The
population in this study were children from single mother families due to living
or dead divorce, and left without a binding status. So that the sample in this
study was 31 children ranging in age from 7 years to 14 years. The data
collection techniques in this study used a questionnaire and observation. The
data analysis technique was carried out by using percentage analysis, validity
test, reliability test, and simple regality. The results of this study indicate that
there is a significant influence between the influence of single mother status on
children's morale. The regression coefficient is positive, so it can be said that
the direction of the influence of Single Mother status (variable X) on children's
morale (variable Y) is a positive effect on children's morale (Y). Good research
will produce accurate, detailed and reliable information that will provide great
benefits.
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Pendahuluan

Desa Pinggirsari memiliki masyarakat penyandang status single mother (janda) dengan jumlah
cukup banyak (Gea, 2011). Faktor penyumbang tingginya status janda dikarenakan angka pernikahan
dini cukup tinggi, lingkungan desa yang masih kolot, dan pendidikan terakhir warga yang rendah
(Hilman, 2018). Selain itu penyebab keluarga mengakhiri pernikahannya ialah adanya konflik
perselingkuhan, kurangnya pemuasan ekonomi, dan ketidakcocokan dalam berpasangan. Konflik yang
tak lazim ditemukan di Desa Pinggirsari mayoritas perempuan menikah di bawah umur 17 tahun.
Sebagian besar mereka melakukan perkawinan tersebut karena dipaksa orang tua agar mengurangi
beban keluarga, dan sebagiannya karena mengikuti pergaulan yang terlalu bebas (Welly, 2017).

Praktik pernikahan dini di desa pinggirsari menunjukan rata rata usia kawin di umur 16 tahun
(Gunadi, 2019). Hal ini menunjukan kelemahannya pengawasan orang tua serta kurang pemahaman
pendididikan seks sejak dini sehingga anak dengan leluasa mengikuti pergaulan yang tidak sewajarnya
itu (Apryanita, 2015). Dari kasus ini yang menyebabkan tingginya status single mother baik dari
ditinggal mati maupun cerai, bahkan kasus ditinggal dan pergi menikah lagi oleh suami (Hilman, 2018).
Kehidupan awal seorang single mother pasti ada kesulitan dalam melakukan berbagai aktivitasnya
setelah masa ditinggalnya suami (Sanjaya, 2016). Tak ada satu wanita pun yang mau merecanakan
kehidupannya berakhir dengan status single mother, bagi kaum single mother pasti merasa minder
dalam pergaulan di lingkungan sosial (Rismawati, 2017). Status menjadi single mother berpengaruh
peran pada ibu sebab ia menjadi orangtua tunggal yang sekaligus merangkap peran ayah mencari
nafkah, mengatur pendidikan anak, serta mengambil keputusan dalam berlangsungnya keluarga
(Sanjaya, 2016).

Selain itu, janda menanggung beban, karena di sisi lain ia harus menanggung beban psikologis
dari masyarakat yang umumnya menganggap wanita single mother sebagai hal negatif (Desiningrum,
2015). Apalagi keluarga janda harus memikirkan masa depan anak anak yang ditinggalkan oleh
suaminya tersebut, ibu janda akan memikirkan psikis anak berpengaruh sangat besar karena anak akan
merasakan kurang lengkapnya keluarga dan kehilangan tempat kehidupan yang aman (Madrigal dkk,
2019). Kehidupan tanpa ayah dirasakan pada anak ketika memunculkan respon positif, anak bisa tegar
menghadapi urusannya tanpa bantuan siapapun, dan lebih dewasa dalam mengambil sikap (Welly,
2017). Rata rata anak usia 6 — 12 tahun yang belum siap menerima kondisi orangtua wanita tunggal
(single mother).

Menurut Maslihah (2017) dalam penelitiannya peran ibu janda menjalani proses pengembangan
moralitas anak, harus memiliki strategi yang matang untuk memberikan penanaman moralitas sang
anak, penanaman tersebut dimulai dari lingkup terkecil yaitu di dalam keluarganya. Ketika anak yang
tumbuh di keluarga broken home dalam kehidupan mereka sering menggangap bahwa mereka tidak
pantas dicintai lantaran orang tuanya pun tidak saling mengasihi (Hilman, 2018). Hal ini tentu menjadi
sesuatu yang harus diperhatikan karena anak dalam usia remaja memiliki pemikiran yang lebih labil,
perubahan emosi terjadi lebih cepat. Selain itu, penelitian Welly (2017) menemukan status janda yang
disandang ibunya cenderung mengalami ketidakseimbangan moral. anak berperilaku tidak sewajarnya
di luar maupun di dalam rumah. Ketika di dalam rumah anak berupaya menjadi anak yang baik dan
penurut, ada juga anak yang berkelakuan arogan, dan semena mena karena tidak dapat perhatian kasih
sayang yang penuh, sehingga mempengaruhi karakter anak (Simmau, 2018). Di luar rumah anak juga
bekelakuan yang beragam tergantung dari penanaman norma dan pola asuh pendidikan yang diberikan
oleh orangtua sehingga pentingnya orangtua pasca bercerai dalam memberikan kasih sayang kepada
anaknya (Widodo, 2016).

Maka dari itu dari permasalahan yang dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji
pengaruh status single mother terhadap perkembangan moral anak, sehingga peran guru Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan bisa membangun karakter anak ketika di dalam sekolah dan dapat
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memberikan manfaat kepada ibu untuk lebih memperhatikan tumbuh kembangnya karakter moral anak
yang sehat di luar maupun di dalam rumah. Peran guru pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan juga
bukan hanya mengajar di dalam kelas, melainkan membina dan membimbing moral anak berbudi
pekerti yang sesuai nilai Pancasila

Metode

Adapun metode dari penelitian ini adalah kuantitatif regresi sederhana dengan tujuan mengetahui
antar variabel memiliki hubungan maupun pengaruh dari nilai singnifikasi yang diperoleh perhitungan
SPSS for windows. Metode kuantitatif tersebut menggungkan pendekatan kausal komperatif atau ex
post facto. Pendektan ini untuk menentukan penyebab atau alasan, adanya keberadaan perbedaan dalam
perilaku atau status dalam kelompok maupun individu. Hamdi & Bahruddin (2015) menyatakan
penelitian ex post facto merupakan sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban dasar atas
sebab akibat, dengan menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya atau pun munculnya suatu
fenomena tertentu. sampel yang diambil di penelitian ini sebanyak 31 anak dari 12 keluarga single
mother. Data ini diambil menggunakan observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.
Penggunaan analisis data menggunakan uji tes validitas untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen,
uji reliabilitas, dan uji regresi sederhana.

Hasil dan Pembahasan
Angka perceraian di kota Tulungaggung sebanyak 2.180 kasus, artinya penyandang status single

mother (janda) dan menduda dalam tahun 2020 sebanyak 2.180 orang (Sunaria, 2017). Walaupun duda
dan janda memiliki makna yang sama, akan tetapi penempatan status itu jauh berbeda. Bagi masyarakat
awam kegagalan rumah tangga itu terletak pada tangan sang istri, sehingga penempatan status janda
dirasakan rendah di stratifikasi sosial tempat tinggalnya (Hilman, 2018). Tak luput dari ibu keluarga
single mother, anak dari keluarga yang berada di kasus tersebut pun juga terkena dampaknya, dilihat
yang terjadi bahwa kelakuan moral anak ditentukan dari pola asuh lingkungan keluarga, lingkungan
tempat tinggal, serta siklus dari pertemanannya.

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti menemukan hasil bahwa instrumen dalam
naskah ini telah memakai uji kevalidan untuk mengukur kevalidan instrumen, dan dinyatakan bahwa
terdapat 16 instrumen kuesioner tervalidasi, dan 36 instrumen kuesioner moral anak dinyatakan valid,
dari pengujian tersebut, peneliti mendapatkan berbagai temuan pada tempat observasi yang dituangkan
dalam penganalisis persentase. Perhitungan dalam persentase memakai statistik deskripsi yang
didapatkan dari kuesioner, dari antar jawaban responden peneliti mengelompokan dalam 5 kategori
yaitu selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan juga tidak pernah. Data tersebut diperhitungkan dalam
statistik deskriptif dengan cara nilai maksimal dikurang nilai minimal lalu di bagi dengan jumlah
kategori, nilai maksimal dan minimal dalam perhitungan dalam data ini diperoleh dari skor Skala Likert
dalam skor 5 hingga 1 dalam pernyataan positif dan sebaliknya.

Hasil perolehan melalui kuesioner atau angket moral anak ketika berada di tempat. Hal-hal
tersebut ditemukan bahwa terdapat keadaan pada 76% keluarga janda ada yang dalam keadaan mampu
melakukan problem solving yang tepat, kontrol emosi yang sesuai, mampu mengontrol diri, kualitas
diri yang semakin meningkat, saling berinteraksi dengan baik. Namun ada beberapa yang didapatkan
yaitu 24% keluarga janda yang dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan eksternal yaitu acuh
tak acuh, kebiasaan, melihat kekurangan, minder, kurang dekat dengan Allah, dan memikirkan dampak
negatif. Mereka cenderung belum bisa menerima keadaan, tidak mampu mengontrol emosi, kurang
mampu mengatur maupun mengungkapkan emosi secara tepat, berorientasi ke masa lalu, kualitas diri
menurun, lebih berhati-hati, waspada, kesulitan beradaptasi dengan lingkungan dan problem solving
yang tidak sesuai. Sehingga dari tingkat jawaban kuisoner,serta wawancara yang didapatkan dari
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respoden dari ibu single mother serta hasil observasi peneliti mengambil hasil bahwa seseorang akan
merasakan titik kegagalan dalam hidupnya, begitupun yang dirasakan oleh keluarga yang telah
dipisahkan oleh takdir, psikis maupun beban yang dirasakan oleh ibu single mother akan berangsur
pulih karena memikirkan kondisi keberlanjutan kehidupannya.

Hal ini pun sejalan dengan pendapat dari Siti Armando (2019) bahwa sikap dan perilaku wanita
yang bercerai mati maupun hidup memiliki tingkat kerawanan stres yang tinggi, namun jika ditangani
dengan baik maka wanita tersebut akan mendapatkan fase dalam perbaikan diri, mandiri bahkan mampu
dalam memberikan perlindungan yang nyaman bagi keluarganya.

Lalu dari penyebaran kuesioner, wawancara serta hasil observasi yang didapatkan oleh responden
anak yang berusia 7 hingga 14 tahun dari keluarga yang diasuh oleh ibu single mother. kuesioner ini
memiliki 30 pernyataan berisi perilaku moral anak berada di lingkungan keluarga, masyarakat, serta
teman sebaya, yang telah diuji kevalidan, peneliti mendapatkan berbagai temuan pada tempat observasi
yang dituangkan dalam menganalisis persentase. Perhitungan dalam persentase memakai statistik
deskripsi yang didapatkan dari kuesioner, dari antar jawaban responden peneliti mengelompokan dalam
5 kategori yaitu selalu, sering, kadang- kadang, jarang, dan juga tidak pernah.

Data tersebut diperhitungkan dalam statistik deskriptif dengan cara nilai maksimal dikurang nilai
minimal lalu dibagi dengan jumlah kategori, nilai maksimal dan minimal dalam perhitungan dalam data
ini diperoleh dari skor skala Likert dalam skor 5 hingga 1 dalam pernyataan positif dan sebaliknya. Hal
ini dipengaruhi, pertama, faktor pengaruh perilaku anak di lingkungan keluarga. Faktor pola asuh
keluarga dari data yang didapat menghasilkan 31% sangat berpengaruh pada pertumbuhan moral anak,
43% berpengaruh pada karakternya karena dilihat dari pola asuhnya, beberapa diantaranya ditemukan
jika anak dititipkan pada kakek neneknya karena ibunya bekerja mencari nafkah, 12% cukup
berpengaruh karena seorang anak yang telah hampir beranjak remaja akan memilah kebiasaan buruk
dan baik untuk diterapkan kepadanya, dan 6% kurang cukup berpengaruh, dan 6% tidak ada pengaruh.
Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor keluarga berpengaruh dalam perilaku anak tersebut.

Faktor kedua, teman sebaya faktor teman sebaya dari data yang didapat menghasilkan 37%
sangat berpengaruh dari faktor pertemanan pola pikir anak juga akan mengikuti kepada siapa ia
berteman, 40% berpengaruh anak akan mengetahui kejadian apa saja di luar rumah sehingga sangat
perlu diperhatikan pola pertemanan anak karena dengan begitu orang tua akan mengetahui perubahan
pola perilakunya, 9% cukup berpengaruh, dan 9% kurang berpengaruh. Sehingga dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa faktor teman sebaya berpengaruh dalam perilaku anak. Ketiga, masyarakat,
dari data yang didapat menghasilkan bahwa 9% sangat berpengaruh pada lingkungan sekitarnya, 31%
cukup berpengaruh lingkungan tempat tinggal secara tidak langsung akan membentuk perilaku
seseorang maka dari itu orangtua pun juga harus memperhatikan perkembangan anaknya bertumbuh
dilingkungan kondusif, dan 15% kurang berpengaruh, dan 6% tidak pengaruh sehingga dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor masyarakat cukup berpengaruh dalam perilaku anak.

Nilai dari perhitungan variabel X yaitu single mother dan variabel Y Moral anak hasil yang
diperoleh nilai constant (a) sebesar 7. 647, sedangkan nilai variabel status single mother (b/koefisien
regresi) sebesar 0,525. Dari hasil tersebut dapat dimasukkan dalam persamaan regresinya sebagi
berikut:

Y =a+bX

Y=7.647 + 0,525X

Hasil persamaan di atas dapat diterjemahkan konstanta sebesar 7.647 yang mengandung arti
bahwa nilai konsistensi variabel status Single Mother sebesar 7.647 koefisien regresi X sebesar 0,525
yang menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai dari pengaruh status single mother terhadap
moral anak maka akan bertambah sebesar 0,525. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga
dapat dikatakan bahwa arah pengaruh status Single Mother (variabel X) terhadap Moral anak (variabel
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Y) adalah positif. Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh dari tabel diatas sebesar 0,000 < 0,05
sehingga hasil tersebut menyatakan bahwa variabel Pengaruh Status Single Mother (X) berpengaruh
terhadap moral anak ().

Dalam kehidupan perkembangan moral perilaku anak akan menemui berbagai macam hambatan,
yang paling dirasakan oleh anak, ketika ia berada di lingkungan keluarga. Awal dari terbentuknya
pengetahuan dan watak anak didapatkan pada orangtua nya, terhitung kasus dari tahun 2019 sampai
januari 2020 kenakalan remaja di indonesia mencapai 1.280 kasus yang disebabkan karena faktor
masalah keluarga (Armando, 2019). masalah yang terjadi di keluarga sangat beragam, ada yang terjadi
karena orang tuanya larut dalam kesibukan mencari nafkah sampai kehidupan anaknya dilalaikan
(Laila, 2016). begitu rumit masalah keluarga yang dialami anak, apa lagi anak yang menerima
tanggungan ketika kondisi keluarga yang tak lengkap disaat salah satu orang tuanya berpisah karena
cerai maupun meninggal dunia, fase ini sangat berat bagi anak kehidupannya akan berubah mulai dari
perilaku sampai emosional anak, jika orang tua tunggalnya dapat membimbing dengan baik maka
proses moral anak sangat baik , namun jika sebaliknya moral anak lebih buruk dari dugaan (Hulukati,
2015).

Hambatan lain yang dirasakan dirasakan pada anak yaitu tahap proses fase berkembang terutama
pada anak yang sudah mendapatkan dunianya (Laila, 2016). Kondisi lingkungan masyarakat, ketika
anak terjun secara langsung di lingkungan sosialnya mereka akan mengalami goncangan perbedaan
yang rumit pada saat harus berinteraksi dilingkungannya (Apryanita, 2015). Ada juga anak dengan
mudahnya berbaur di lingkungan masyarakat, juga memberi manfaat dipermudahkannya
perkembangan moral serta pikiran anak namun juga menjadi petaka (Faris & Lestari, 2016). Ketika di
dalam lingkungan masyarakat ditemukan fakta-fakta baru terutama pada kondisi anak dalam
menyingkapi suatu permasalahan dalam berinteraksi di lingkupnya tersebut. Hal yang dapat ditemui
jika anak dalam kondisi keluarga broken home yang diasuh oleh ibu single mother yang ditemui
memiliki kepribadian yang tertututup, pendiam, dan cenderung tidak mau berinteraksi dengan lawan
jenis jika tak ada keperluan yang mendadak, namun ada juga ditemukan bahwa anak akan menerima
kekurangan dari keluarganya dan merasa bahwa kehidupannya baik baik saja karena ada ibu yang bisa
menjaga di sampingnya. Namun dari penelitian yang dilakukan setelah observasi bahwa ada sebagian
anak memiliki banyak kepribadian ketika di keluarga menunjukan sikapnya cuek dan dingin, namun
ketika di masyarakat anak tersebut dikenal baik dan ramah. Dalam kondisi bersama, teman-temannya
adalah anak yang memiliki humor yang tinggi. Anak akan mengikuti pola perilaku kepribadian nya
sesuai situasi di kehidupannya.

Keterlibatan moral anak juga dirasakan pada lingkungan teman sebayanya, perlakuan tindakan
serta pemikiran anak sangat mudah terkontaminasi pada pergaulan temannya (Yanizon, 2016). sebagian
orang tua akan melepas anaknya berkawan dengan siapa saja karena menurutnya dengan bersosialisasi
teman sebayanya akan mudah bagi dirinya dalam menemukan jati dirinya (Anisah, 2020). Pada saat
anak merasa nyaman dengan teman sebayanya bisa saja perilaku anak akan meniru yang dilakukan
temannya (Schminke dkk, 2016). Menurut Black & Reynolds (2019) tindakan meniru seperti ini akan
rawan jika anak tanpa menelaah perbuatannya terlebih dahulu, bahkan watak, sifat, dan karakter bisa
saja menjadi bahan tiruannya. Sehingga dari faktor faktor ini sangat lah perlu penanaman nilai moral
anak sejak dini agar setiap tindakan yang dilakukan anak tetap memikirkan nilai budi pekerti (\Valor
dkk, 2019).

Armando (2019) menjelaskan bahwa keberadaan keluarga tak lengkap menyebabkan anak
merasa diposisi tak diuntungkan karena regulasi siklus penerimaan pada anak sangat berbeda beda.
perbedaan yang didapatkan terletak pada perpisahan orang tua yang ditinggalkan karena meninggal dan
pisah cerai. Kebutuhan mental anak ada yang berangsur angsur menerima pada saat sang ayah pergi
karena meninggal, sebab sang keluarga memberikan penjelasan yang logis pada anak. Namun berebeda
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pada kondisi orang tua berpisah cerai, kondisi ini sangat berbeda dengan sepeninggalan ayah yang
meninggal karena sebagian orang tua tidak mampu menjelaskannya, sehingga mental anak ada yang
tidak terima atas keputusan kedua orangtuannya. Simmau, (2018) dari penelitiannya menjelaskan
bahwa perilaku anak dipengaruhi pola asuh orangtuanya. Status single mother memang terasa berat bagi
ibu, namun menjadi orang tua tunggal menginginkan anak tumbuh kembang dengan baik. Sehingga hal
ini berarti pola asuh ibu pada anak sangat berpengaruh dalam hidup perkembangannya menjadi manusia
yang seutuhnya. upaya yang dilakukan ibu yang berada di posisi tersebut tentunya menanamkan nilai
nilai yang baik, namun sering ditemukan bahwa pola asuh dalam keluarga terdapat beberapa kasus yang
terjadi. Kasus ini dikarenakan pembagian waktu antara pekerjaan dan kebersamaan anak tidak merata,
akibat dari itu membentuk hubungan keluarga yang tidak sehat. Karena itu dalam status tersebut yang
paling mendasari adalah memberikan pengertian atas status single mother yang dimilikinya.

Inti dari pelaksanaan penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh status single
mother terhadap moral anak di Desa Pinggirsari Tulungagung. Dalam pelaksanaan penelitian ini
peneliti melakukan beberapa tahap yakni observasi tempat, pengujian tes kevalidan kuesioner yang
akan disebarkan dengan perhitungan SPSS 22.0 for windows. Penjelasan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan uji regresi data yang dapat dilihat pada
tabel output ANOVA vyang juga berbantu SPSS 22.0 for windows. Berdasarkan koefisien regresi
tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh status single mother (variabel
X) terhadap moral anak (variabel Y) adalah positif. Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh dari
tabel di atas sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengaruh status single
mother (X) berpengaruh terhadap moral anak ().

Dari hasil penelitian di atas dapat bahwa perilaku moral anak Desa Pinggirsari terdapat faktor
pengaruh yang menghasilkan status keluarga sangat berpengaruh dalam perilaku anak dibandingkan
faktor-faktor lain. Sejalan dengan hal tersebut salah satu ibu single mother mengatakan bahwa perilaku
anak akan selalu berbeda setiap dia berada. Namun ketika di dalam rumah saya tetap mengontrol
perilaku anaknya. Faktor yang menjadi penyebab perilaku anak di Desa Pinggirsari ialah kebanyakan
berasal dari teman sebaya, pendidikan formal dan masyarakat.

Simpulan

Dari data yang diperoleh dan diolah dengan perhitungan statistik deskriptif menunjukkan hasil
24% peran ibu single mother merasa belum siap untuk merangkap peran yang ada di keluarga tersebut,
sedangkan 76% lingkungan keluarga peran ibu single mother merupakan sangat istimewa karena peran
tersebut merangkap peran ganfa sehingga menjadikan faktor paling utama dalam mendukung moral
anak tersebut di dalam maupun di luar rumah. Dari data tersebut peneliti telah melakukan pengujian
mengunakan regresi data menyatakan bahwa koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat
dikatakan bahwa arah pengaruh status single mother (variabel X) terhadap Moral anak (variabel Y)
adalah positif. Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh dari tabel di atas sebesar 0,000<0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengaruh status single mother (X) berpengaruh terhadap
moral anak (). Dari pengawasan orangtua tunggal dalam memberikan contoh perilaku yang baik bagi
anak, pengawasan pada lingkungan teman sebayanya maupun di tempat tinggalnya sehingga bisa
mendukung tingkah laku anak untuk berperilaku sangat baik.
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